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2.1 Pengertian Motivasi

Menurut Samsudin (2010: 281) mengemukakan bahwa motivasi adalah
proses mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau
kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah
ditetapkan. Sedangkan menurut Liang Gie dalam Samsudin menyatakan
bahwa motivas adalah pekerjaan yang dilakukan oleh manger dalam
memberikan inspirasi, semangat dan dorongan kepada orang lain, dalam hal
ini karyawannya, untuk mengambil tindakan-tindakan tertentu.

Menurut Sulistiyani (2003: 58), motivasi adalah proses pemberian
dorongan kepada anak buah agar anak buah dapat bekerja sgaan dengan
batasan yang diberikan guna mencapai tujuan organisasi secara optimal.
Sedangkan menurut Richard M. Stears dalam Sedarmayanti (2009: 233),
motivasi adalah kekuatan kecenderungan seorang individu melibatkan diri
dalam kegiatan yang berarahkan sasaran dalam pekerjaan. Ini bukan perasaan
senang yang relatif terhadap hasil berbagai pekerjaan sebagaimana hanya
kepuasan, tetapi |ebih merupakan perasaan sedia/rela bekerja untuk mencapai
tujuan pekerjaan.

Selain itu menurut Siagian (2009: 102), menyatakan bahwa motivas
merupakan daya dorong bagi seseorang untuk memberikan kontribusi yang
sebesar mungkin demi keberhasilan organisasi mencapai tujuannya. Berbeda
lagi dengan pendapat Edwin B. Flippo dalam Hasibuan (2010: 143), motivasi
adalah suatu keahlian, dalam mengarahkan pegawai dan organisasi agar mau
bekerja secara berhasil, sehingga keinginan para pegawa dan tujuan
organisasi sekaligus tercapai.

Berdasarkan uraian pendapat dari para ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa motivas adalah dorongan atau perangsang yang membuat seseorang
melakukan pekerjaan yang diinginkannya dengan rela tanpa merasa terpaksa
sehingga pekerjaan yang dilakukan dapat berjalan dengan bak atau

menghasilkan sesuatu yang memuaskan.
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Menurut Sunyoto (2013: 13-17) faktor-faktor motivas ada tujuh

yaitu:

1.

Promosi

Promosi adalah kemagjuan seorang karyawan pada suatu tugas yang
lebih baik, baik dipandang dari sudut tanggung jawab yang lebih
berat, martabat atau status yang lebih tinggi, kecakapan yang lebih
baik, dan terutama tambahan pembayaran upah atau gaji.

Prestasi Kerja

Pangkal tolak pengembangan Kkarier seseorang adalah prestas
kerjanya melakukan tugas-tugas yang dipercayakan kepadanya
sekarang. Tanpa prestas kerja yang memuaskan, sulit bagi seorang
karyawan untuk diusulkan oleh atasannya agar dipertimbangkan untuk
dipromosikan ke jabatan atau pekerjaan yang lebih tinggi di masa
depan.

Pekerjaan itu sendiri

Tanggung jawab dalam mengembangkan karier terletak pada masing-
masing pekerja. Semua pihak seperti pimpinan, atasan langsung,
kenadlan dan para spesiais di bagian kepegawaian, hanya berperan
memberikan bantuan, semua terserah pada karyawan yang
bersangkutan, apakah akan memanfaatkan berbagai kesempatan
mengembankan diri atau tidak.

Penghargaan

Pemberian motivasi dengan melalui kebutuhan penghargaan, seperti
penghargaan atas prestasinya, pengakuan atas keahlian dan
sebagainya. Hal yang sangat diperlukan untuk memacu gairah kerja
bagi pada karyawan. Penghargaan di sini dapat merupakan tuntutan
faktor manusiawi atas kebutuhan dan keinginan untuk menyelesaikan
suatu tantangan yang harus dihadapi.

Tanggung Jawab

Pertanggungjawaban atas tugas yang diberikan perusahaan kepada
para karyawan merupakan timbal balik atas kompensas yang
diterimanya. Pihak perusahaan memberikan apa yang diharapkan oleh
para karyawan, namun di sSisi lain para karyawan pun harus
memberikan kontribusi penyelesaian pekerjaan dengan baik pula dan
penuh dengan tanggung jawab sesuai dengan bidangnya masing-
masing.

Pengakuan

Pengakuan atas kemampuan dan keahlian bagi karyawan dalam suatu
pekerjaan merupakan suatu kewagjiban oleh perusahaan. Karena
pengakuan tersebut merupakan salah satu kompensasi yang harus
diberikan oleh perusahaan kepada karyawan yang memang
mempunyai suatu keahlian tertentu dan dapat mel aksanakan pekerjaan



dengan baik pula. Hal ini akan dapat mendorong para karyawan yang
mempunyai kelebihan di bidangnya untuk berprestasi lebih baik lagi.
Keberhasilan dalam Bekerja

Keberhasilan dalam bekerja dapat memotivasi para karyawan untuk
lebih bersemangat dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan
oleh perusahaan. Dengan keberhasilan tersebut setidaknya dapat
memberikan rasa bangga dalam perasaan karyawan bahwa mereka
telah mampu mempertanggungjawabkan apa yang menjadi tugas
mereka.

2.1.2 Langkah-langkah Motivasi

2.13

Daam memotivas bawahan, ada beberapa petunjuk atau langkah-

langkah yang perlu diperhatikan oleh setiap pemimpin. Adapun langkah-
langkah tersebut menurut Sunyoto (2013: 17), adalah sebagai berikut:

el RN

o U

Pemimpin harus tahu apa yang dilakukan bawahan

Pemimpin harus berorientasi kepada kerangka acuan orang

Tiap orang berbeda-beda di dalam memuaskan kebutuhan

Setiap pemimpin harus memberikan contoh yang baik bagi para
karyawan

Pemimpin mampu mempergunakan keahlian dalam berbagai bentuk
Pemimpin harus berbuat dan berlaku realistis

Tujuan Motivasi

Adapun tujuan motivasi menurut Sunyoto (2013: 17-18) adalah

sebagal berikut:

1. Mendorong gairah dan semangat kerja karyawan

2. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan

3. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan

4. Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan

5. Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absens karyawan
6. Mengefektifkan pengadaan karyawan

7. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik

8. Meningkatkan kreativitas dan partisipasi karyawan

9. Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan

10. Mempertinggi rasatanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya

2.2 JenisjenisMotivas

Ada dua jenis motivasi menurut Malayu Hasibuan (2013: 150) adalah

sebagal berikut:
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1. Motivas Positif
Motivas positif maksudnya manger memotivasi (merangsang) bawahan
dengan memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi di atas
prestasi standar. Dengan motivas positif, semangat kerja bawahan akan
meningkat karena umumnya manusia senang menerima yang baik-baik
sgja

2. Motivas Negatif
Motivas negatif maksudnya mangjer memotivasi bawahan dengan
standar mereka akan mendapat hukuman. Dengan motivasi negatif ini
semangat bekerja bawahan dalam jangka waktu pendek akan meningkat
karena mereka takut dihukum, tetapi untuk jangka waktu panjang dapat
berakibat kurang baik.

2.3 Teori Motivas
2.3.1 Teori Hierarki Kebutuhan Maslow
Kebutuhan dapat didefisinikan sebagal suatu kesenjangan atau
pertentangan yang dialami antara satu kenyataan dengan dorongan yang
ada dalam diri. Apabila pegawa kebutuhannya tidak terpenuhi maka
pegawai tersebut akan menunjukkan perilaku kecewa. Sebaliknya, jika
kebutuhannya terpenuhi agar pegawa tersebut akan memperlihatkan
perilaku yang gembira sebagai bentuk dari rasa puasnya. Kebutuhan
merupakan fundamen yang mendasari perilaku pegawai. Karena tidak
mungkin memahami perilaku tanpa mengerti kebutuhannya.
Menurut Maslow dalam Wukir (2013: 120) Hierarki kebutuhan
manusia adal ah:

1. Kebutuhan Fisiologis
Merupakan kebutuhan dasar yang diperlukan manusia untuk bertahan
hidup. Kebutuhan ini harus terpenuhi dahulu sebelum seseorang ingin
memenuhi  kebutuhan diatasnya.  Contoh kebutuhan ini adalah
makanan, minuman, tempat tinggal dan udara.

2. Kebutuhan Rasa Aman
Setelah kebutuhan fisiologis terpenuhi maka kebutuhan untuk
melindungi diri sendiri menjadi motivas dari perilaku berikutnya.
Kebutuhan ini termasuk stabilitas, kebebasan dari rasa khawatir dan
keamanan pekerjaan. Asurans hidup dan kesehatan merupakan
contoh kebutuhan yang masuk ke dalam kategori ini.

3. Kebutuhan Sosia
Setelah kebutuhan tubuh dan keamanan terpenuhi maka muncul
kebutuhan baru yaitu rasa memiliki dan dimiliki serta kebutuhan untuk
diterima dalam kelompok sosial. Manusia membutuhkan orang lain
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untuk berhubungan dan berinteraksi. Di tempat kerja kebutuhan ini
dapat terpenuhi dengan kemampuan seseorang untuk berinteraksi
dengan rekan kerja atau bekerja sama dalam tim.

. Kebutuhan akan Penghargaan

Setelah ketiga kebutuhan sebelumnya terpenuhi maka muncul
kebutuhan akan penghargaan atau keinginan untuk berprestasi.
Kebutuhan ini juga termasuk keinginan untuk mendapatkan repuatasi,
wibawa, status, ketenaran, kemuliaan, dominasi, pengakuan, perhatian,
kepentingan dan penghargaan.

. Kebutuhan untuk Mengaktualisasikan Diri

Kebutuhan paling akhir yang terletak pada hierarki paling atas muncul
setelah semua kebutuhan terpenuhi. Merupakan kebutuhan untuk terus
berkembang dan merealisasikan kapasitas dan potensi diri sepenuhnya.



